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Abstract
 

This study aimed to analyze the relationship between the provision of incentives to the productivity, allowances with productivity levels, and 

age with the level of labor productivity of the production department in PT. Hair Star Indonesia. The data collection is done by distributing 

questionnaires, interviews, and documentation. Collected data were analyzed with quantitative approach that includes the step of grouping 

the data, tabulation, data presentation, and conclusion. Data were analyzed using quantitative analysis, regression testing, and classical 

assumption test using EViews 6. Based on the survey results revealed that the provision of incentives and allowances have a positive and 

significant effect on labor productivity of the production department in PT. Hair Star Indonesia. Age has a negative and significant impact 

on labor productivity production in PT. Hair Star Indonesia. The company should pay attention to the age of labor, labor age are included in 

the age category of the labor force can produce productivity and good work. 

Keywords: : Incentives; Allowances; Ages; Productivity; Labor 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh antara pemberian insentif, pemberian tunjangan dan usia dengan tingkat 

produktivitas tenaga kerja bagian produksi PT. Hair Star Indonesia. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui karakteristik tenaga 

kerja produksi PT. Hair Star Indonesia. Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner, wawancara, dan dokumentasi. 

Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis dengan pendekatan kuantitatif yang meliputi langkah pengelompokkan data, tabulasi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data dianalisis menggunakan analisis kuantitatif, uji regresi, dan uji asumsi klasik 

menggunakan EViews 6. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pemberian insentif dan tunjangan memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja produksi PT. Hair Star Indonesia. Usia memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap 

produktivitas tenaga kerja produksi PT. Hair Star Indonesia. Sebaiknya perusahaan memperhatikan usia tenaga kerja, usia tenaga kerja 

yang masuk dalam kategori usia angkatan kerja dapat menghasilkan produktivitas dan hasil kerja yang baik. 

Kata Kunci: Insentif; Tunjangan; Usia; Produktivitas; Tenaga Kerja. 
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PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia merupakan salah 

satu faktor yang sangat penting dalam suatu 

perusahaan, oleh karena itu sumber daya 

manusia harus dikelola dengan baik untuk 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi organisasi 

(Hariandja, 2002). Sumber daya manusia yang 

baik sangat berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan. Pembinaan, pengarahan, serta 

motivasi perlu diberikan kepada tenaga kerja agar 

dapat memberikan kontribusi yang baik bagi 

perusahaan. Secara umum sumber daya manusia 

dapat dilihat dari dua aspek, yakni kuantitas dan 

kualitas sumber daya manusia. Dalam persaingan 

global saat ini, diperlukan kombinasi keduanya 

untuk menghasilkan produk yang berkualitas, 

berdaya saing, dan terjangkau. 

 Peningkatan produktivitas dapat dicapai 

dengan menekan sekecil-kecilnya segala macam 

biaya termasuk dalam memanfaatkan sumber 

daya manusia dan meningkatkan output sebesar-

besarnya. Meningkatkan produktivitas dapat juga 

dilakukan dengan pemberian insentif dan 

tunjangan sebagai motivator bagi tenaga kerja. 

Usia tenaga kerja juga perlu diperhatikan agar 

produktivitas tenaga kerja senantiasa meningkat, 

karena secara fisik kemampuan bekerja diukur 

dengan usia. Insentif adalah perangsang bagi para 

tenaga kerja untuk melaksanakan kerja sesuai 

atau lebih tinggi dari standar yang telah 

ditetapkan. Jumlah insentif yang diberikan harus 

sesuai dengan pencapaian selama periode 

tertentu dan sesuai dengan kesepakatan yang 

telah disetujui oleh kedua belah pihak. 

Tunjangan adalah unsur balas jasa yang 

diberikan secara langsung kepada tenaga kerja 

dan dapat diketahui secara pasti. Tunjangan yang 

biasa diberikan oleh perusahaan yaitu tunjangan 

jabatan, kesejahteraan, makan, transport, dan 

tunjangan lain tergantung dari kemampuan 

perusahaan dalam memberikan tunjangan yang 

layak bagi tenaga kerjanya. 

PT. Hair Star Indonesia memiliki tenaga 

kerja produksi di bagian pembuatan rambut atau 

bulu mata palsu sintetis dan rambut/bulu mata 

palsu manusia sebanyak 600 tenaga kerja dengan 

dibekali mesin-mesin sebagai penunjang. Output 

rata-rata per tahun yang dapat dihasilkan oleh 

PT. Hair Star Indonesia adalah 2.200.000 

set/tahun. 

Definisi pembangunan menurut Meier 

(1995) adalah suatu proses saat pendapatan per 

kapita suatu negara meningkat dalam jangka 

waktu yang panjang diiringi dengan 

meningkatnya kualitas hidup masyarakat dan 

meratanya distribusi pendapatan yang diterima 

oleh masyarakat. Tujuan pembangunan ekonomi 

untuk menaikkan pendapatan nasional riil dan 

untuk meningkatkan produktivitas (Irawan dan 

Suparmoko, 1992). 

Menurut Simanjuntak (1998) sumber daya 

manusia atau human resources mengandung 

pengertian usaha kerja atau jasa yang dapat 

diberikan dalam proses produksi.  

Tenaga kerja adalah penduduk dalam usia 

kerja (berusia 15 s/d 64 tahun). Batas usia kerja 

yang berlaku di Indonesia adalah berumur 15 s/d 

64 tahun. Menurut pengertian ini, setiap orang 

yang mampu bekerja disebut sebagai tenaga kerja 

(Mulyadi 2003:59). 

Menurut Firmansyah (2015:45) usia 

seseorang dapat mencerminkan kemampuan dan 

kondisi seseorang secara fisik, yang 

memungkinkan menjadi penentu tingkat 

produktivitas kerja seseorang. Semakin 

bertambahnya usia seseorang maka kemampuan 

dan kekuatan fisik akan berkurang yang 

menyebabkan produktivitas kerjanya menurun. 

Pada umumnya, tenaga kerja yang berusia tua 

mempunyai tenaga fisik yang lemah dan terbatas, 
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sebaliknya tenaga kerja yang berusia muda 

mempunyai kemampuan fisik yang kuat (Amron, 

2009:2). 

Menurut Sumarsono (2003:63) 

produktivitas adalah perbandingan antara hasil 

yang dicapai (output) dengan keseluruhan 

sumber daya yang digunakan (input) dalam 

jangka waktu tertentu. 

Insentif adalah suatu sarana memotivasi 

berupa materi, yang diberikan sebagai suatu 

perangsang para tenaga kerja agar dalam diri 

mereka timbul semangat untuk meningkatkan 

produktivitas (Gorda, 2004). Sedangkan Harsono 

(2004) berpendapat, insentif adalah sistem 

kompensasi dimana jumlah yang diberikan 

tergantung pada hasil yang dicapai.  

Menurut Moekijat (1999) tunjangan adalah 

balas jasa tidak langsung yang diberikan 

perusahaan kepada tenaga kerjanya diluar upah 

dan gaji guna meningkatkan produktivitas. 

Sedangkan menurut Hasibuan (1997) tunjangan 

adalah kompensasi tambahan (finansial atau non 

finansial) yang diberikan berdasarkan kebijakan 

perusahaan terhadap semua tenaga kerja untuk 

meningkatkan kesejahteraan mereka. 

Berdasarkan Surat Edaran Menteri Tenaga Kerja 

Republik Indonesia No. SE-07/MEN/1990 Tahun 

1990 tunjangan terbagi dalam 2 macam yaitu 

tunjangan tetap dan tunjangan tidak tetap. 

 

METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel 

 Populasi adalah keseluruhan objek 

penelitian atau objek yang akan diteliti. Populasi 

yang diteliti dalam penelitian ini adalah seluruh 

tenaga kerja produksi bagian pembuatan 

rambut/bulu mata palsu sintetis dan manusia PT. 

Hair Star Indonesia sebanyak 600 orang. 

Kemudian sampel yang akan diteliti dihitung 

menggunakan rumus Slovin (Sevilla dkk, 

1960:182) sebagai berikut:  

𝒏 =  
𝑵

𝑵. 𝒆𝟐 + 𝟏
 

𝒏 =  
𝟔𝟎𝟎

𝟔𝟎𝟎 𝐱 𝟎.𝟎𝟏+𝟏
 

𝒏 =
𝟔𝟎𝟎

𝟕
 

𝒏 = 86 

Sampel yang diteliti adalah sebagian dari 

tenaga kerja produksi bagian pembuatan 

rambut/bulu mata palsu sintetis dan manusia PT. 

Hair Star Indonesia sebanyak 86 orang. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan cara 

yang digunakan untuk memperoleh data yang 

dibutuhkan dalam sebuah penelitian. Penelitian 

ini menggunakan data primer dan sekunder. Data 

primer adalah data yang diperoleh secara 

langsung dari lapangan oleh peneliti, sedangkan 

data sekunder diperoleh dari studi pustaka. 

Pengambilan data primer dalam penelitian ini 

melalui proses sebagai berikut: 

1. Kuesioner 

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan tertulis kepada 

responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2009). 

Metode ini digunakan untuk mencari data primer 

dari tenaga kerja produksi PT. Hair Star 

Indonesia. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik mencari data 

mengenai hal–hal atau variabel yang berupa 

gambar, catatan, buku, majalah, agenda dan lain 

sebagainya. Peneliti menggunakan metode 
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dokumentasi berupa foto kondisi para tenaga 

kerja ditempat kerja. 

Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 

Alat analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu menggunakan program 

EViews 6 dengan menggunakan teknik analisis 

data sebagai berikut: 

1. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda adalah 

sebuah regresi yang menggunakan lebih dari satu 

variabel. Analisis regresi merupakan suatu teknik 

untuk membangun persamaan garis lurus dan 

menggunakan persamaan tersebut untuk 

membuat perkiraan. 

2. Uji Parsial (Uji T) 

Analisis uji t digunakan untuk mengetahui 

pengaruh variabel independen yaitu insentif, 

tunjangan dan usia terhadap variabel dependen 

yaitu produktivitas tenaga kerja. Pengujian yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah pengujian 

satu arah, karena memiliki dasar teori yang kuat 

mengenai bagaimana pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

3. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Analisis uji f digunakan untuk mengetahui 

pengaruh variabel independen yaitu insentif, 

tunjangan dan usia secara simultan terhadap 

variabel dependen yaitu produktivitas tenaga 

kerja. 

4. Uji Asumsi Klasik 

Dalam melakukan analisis regresi berganda 

dengan metode OLS, maka pengujian model 

terhadap asumsi klasik harus dilakukan. Uji 

asumsi klasik tersebut antara lain sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas 

Deteksi normalitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi, variabel 

pengganggu memiliki distribusi normal atau 

tidak. Cara mendeteksinya adalah dengan 

melihat normal probability plot yang 

membandingkan distribusi dari data 

sesungguhnya dengan distribusi kumulatif dari 

distribusi normal. 

b. Uji Mulkolinearitas 

Deteksi Mulkolinearitas adalah hubungan 

linear antar variabel independen. Dalam asumsi 

regresi linear klasik, antar variabel independen 

tidak diijinkan untuk saling korelasi. Adanya 

multikolinearitas akan menyebabkan besarnya 

varian koefisien regresi yang berdampak pada 

lebarnya interval kepercayaan terhadap variabel 

bebas yang digunakan. 

c. Uji Heteroskedastistas 

Deteksi heteroskedastisitas bertujuan 

menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu 

pengamatan kepengamatan lain. Jika variance 

dari residual satu pengamatan kepengamatan 

lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan 

jika berbeda disebut heteroskedastisitas. 

d. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan 

asumsi klasik autokorelasi yaitu korelasi yang 

terjadi antara residual pada satu pengamatan 

dengan pengamatan lain pada model regresi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Untuk mengetahui pengaruh pemberian 

insentif, tunjangan dan usia tenaga kerja 

terhadap tingkat produktivitas tenaga kerja di PT. 

Hair Star Indonesia, dilakukan penyebaran 

kuesioner terhadap 86 responden yang menjadi 

sampel penelitian, kemudian data yang diperoleh 

diolah menggunakan software EViews 6.  
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Analisis Data 

Perhitungan analisis regresi linear 

berganda yang telah dilakukan menunjukkan 

besarnya pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen. Hal ini ditunjukkan oleh nilai 

koefisien determinasi (R2) sebesar 0.9429. 

Dengan demikian insentif, tunjangan, dan usia 

secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap tingkat produktivitas tenaga 

kerja produksi PT. Hair Star Indonesia sebesar 

94.29% sedangkan sisanya sekitar 5.71% 

dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak 

termasuk dalam penelitian ini.  

Maka dapat disimpulkan bahwa nilai 

probabilitas signifikan variabel insentif adalah 

0.0000 lebih kecil dibandingkan nilai α = 5%  

(0.0000 < 0.05) artinya variabel insentif 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

variabel produktivitas. Koefisien regresi sebesar 

71.54 artinya setiap kenaikan 1% dapat 

meningkatkan produktivitas sebesar 71.54%. Nilai 

probabilitas signifikan variabel tunjangan adalah 

0.0324 lebih kecil dibandingkan nilai α = 5% 

(0.0324 < 0.05) artinya variabel tunjangan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

variabel produktivitas. Koefisien regresi sebesar 

0.2888 artinya setiap kenaikan 1 angka dapat 

meningkatkan produktivitas sebesar 0.2888. Nilai 

probabilitas signifikan variabel usia adalah 0.4410 

lebih besar dibandingkan nilai α = 5% (0.4410 > 

0.05) artinya variabel usia berpengaruh negatif  

terhadap produktivitas karena nilai probabilitas 

diatas 5%. 

Uji Asumsi Klasik 

Tabel 1. Uji Multikolinearitas 

Examination of Partial Correlation 

R2 Model Utama R2 Model Penjelas Kesimpulan 

R2 (Ln Insentif, Tunjangan, 

Umur) = 0.986730 

R2 (Ln Insentif, Tunjangan, Umur) 

= 0.348996 

Bebas 

Multikolinearitas 

R2 (Tunjangan, Ln Insentif, Umur) 

= 0.348816 

Bebas 

Multikolinearitas 

R2 (Umur, Tunjangan, Ln Insentif) 

= 0.000466 

Bebas 

Multikolinearitas 

  Sumber : Data Diolah eviews 6 

 

Uji multikolinearitas menunjukkan bahwa 

R2 model utama tidak ada yang lebih besar dari  

 

R2 variabel penjelas, maka model ini terbebas dari 

masalah multikolinearitas. 

Uji Autokorelasi 

Tabel 2. Uji Autokorelasi 

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  
     
     

F-statistic 
2.0712

27 Prob. F(2,81) 
0.132

7 

Obs*R-squared 
4.1841

76 Prob. Chi-Square(2) 
0.123

4 
     
     

     Sumber: Data diolah eviews 6 
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Berdasarkan dari tabel autokorelasi, nilai 

Prob.   Chi-Square(2)     sebesar      0.1234    > 0.10  

 

maka model ini terbebas dari masalah 

autokorelasi. 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 3.Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey 

     
     

F-statistic 

4.7056

67     Prob. F(3,82) 

0.004

4 

Obs*R-squared 

12.631

08     Prob. Chi-Square(3) 

0.005

5 

Scaled explained SS 

16.592

69     Prob. Chi-Square(3) 

0.000

9 

     
     

        Sumber: Data diolah eviews 6 

 

Berdasarkan tabel heteroskedastisitas 

dapat diketahui bahwa nilai Prob. Chi-Square(3) 

sebesar 0.0055 > 0.10 maka dinyatakan model ini 

terbebas dari masalah heteroskedasitas. 

Pengujian Statistik 

1. Koefisien Determinasi 

Dari hasil perhitungan dapat diketahui 

bahwa koefisien determinasi (R²) yang diperoleh 

sebesar 0.942973 Hal ini menunjukan bahwa 

variabel insentif, tunjangan, dan usia dapat 

menerangkan 94.29% terhadap variabel 

produktivitas tenaga kerja pada tenaga kerja 

produksi PT. Hair Star Indonesia, sedangkan 

sisanya 5.71% dapat dijelaskan oleh variabel lain 

yang tidak dimasukkan dalam model analisis di 

penelitian ini. 

2. Uji Parsial (Uji T) 

Parameter yang digunakan untuk uji t 

dalam penelitian ini adalah dengan 

membandingkan antara t-hitung dengan t-tabel. 

Hasilnya adalah sebagai berikut: 

a. Nilai t-hitung variabel insentif adalah 

28.35685 lebih besar dari nilai t-tabel yaitu 

1.66365. Artinya hipotesis yang menyatakan 

bahwa variabel insentif diduga berpengaruh 

positif terhadap variabel produktivitas tenaga 

kerja diterima. 

b. Nilai t-hitung variabel tunjangan adalah 

2.176613 lebih besar dari nilai t-tabel yaitu 

1.66365. Artinya hipotesis yang menyatakan 

bahwa variabel tunjangan diduga 

berpengaruh positif terhadap variabel 

produktivitas tenaga kerja diterima. 

c. Nilai t-hitung variabel usia adalah 0.774221 

lebih kecil dari nilai t-tabel yaitu 1.66365. 

Artinya hipotesis yang menyatakan bahwa 

variabel usia diduga berpengaruh positif 

terhadap variabel produktivitas tenaga kerja 

ditolak. 

Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Tabel 4.Estimasi Uji F 

 

 

Sumber : Data Diolah eviews 6 

 

F-statistic Prob. (F-statistic) Prob. 5% 

451.9730 0.000000 0.05 
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Hasil dari uji f menunjukan bahwa variabel 

independen yang digunakan berpengaruh secara 

bersama-sama terhadap variabel dependen. Hal 

tersebut dapat diketahui dengan 

membandingkan nilai Prob. (F-Statistic) sebesar 

0.000000 < 5%.  

Hasil intrepretasi dari masing-masing 

variabel independen yaitu insentif, tunjangan, 

dan usia terhadap variabel dependen yaitu 

produktivitas tenaga kerja dijelaskan sebagai 

berikut: 

Pengaruh Variabel Insentif Terhadap 

Variabel Produktivitas.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

insentif memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap produktivitas tenaga kerja produksi PT. 

Hair Star Indonesia. Koefisien regresi insentif  

sebesar 71.54 menyatakan bahwa setiap 

pertambahan insentif sebesar 1% akan 

menyebabkan produktivitas bertambah sebesar 

71.54%.  

Dengan kata lain, semakin tinggi insentif 

yang diberikan kepada tenaga kerja maka 

semakin tinggi pula produktivitas tenaga kerja. 

Pengaruh Variabel Tunjangan Terhadap Variabel 

Produktivitas. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tunjangan memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja 

produksi PT. Hair Star Indonesia. Koefisien 

regresi tujangan adalah sebesar 0.2888 yang 

artinya adalah setiap kenaikan 1 angka dapat 

meningkatkan produktivitas sebesar 0.2888. 

Pengaruh Variabel Usia Terhadap Variabel 

Produktivitas, hasil dari penelitian yang telah 

dilakukan didapatkan nilai probabilitas 

signifikan variabel usia adalah 0.4410 yang lebih 

besar dibandingkan nilai α = 5% (0.4410 > 0.05) 

yang artinya variabel usia berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap produktivitas tenaga 

kerja PT. Hair Star Indonesia. 16.28% tenaga kerja 

berusia antara 15-24 tahun, 27.91% tenaga kerja 

berusia antara 25-34 tahun, dan 29.07% tenaga 

kerja berusia antara 35-44 tahun dan 26.74% 

tenaga kerja berusia antara 45-54 tahun. Semakin 

tinggi usia tenaga kerja tidak diimbangi dengan 

tingkat produktivitas yang dihasilkan, dengan 

kata lain produktivitas tenaga kerja produksi PT. 

Hair Star Indonesia semakin menurun seiring 

bertambahnya usia. 

SIMPULAN 

Dari penelitian yang dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa insentif berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap produktivitas tenaga 

kerja produksi PT. Hair Star Indonesia. Variabel 

tunjangan juga berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja 

produksi PT. Hair Star Indonesia. Tunjangan 

merupakan pendorong semangat kerja bagi 

tenaga kerja, karena tenaga kerja merasa lebih 

dihargai dan diperhatikan dengan adanya 

tunjangan yang diberikan. Sedangkan usia 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

produktivitas tenaga kerja produksi PT. Hair Star 

Indonesia. Hal tersebut membuktikan bahwa 

semakin tinggi usia tenaga kerja, maka semakin 

menurun produktivitas tenaga kerja PT. Hair Star 

Indonesia. Ada beberapa saran yang dapat 

dijadikan referensi dalam upaya meningkatkan 

produktivitas tenaga kerja produksi PT. Hair Star 

Indonesia, yaitu mempertahankan sistem 

pemberian insentif dan perlu juga adanya 

penambahan nominal pada pemberian insentif 

agar dapat lebih meningkatkan produktivitas 

tenaga kerja. Tunjangan juga harus tetap 

diberikan kepada tenaga kerja serta dilakukan 
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peningkatan agar tenaga kerja merasa dihargai 

oleh perusahaan dan semakin meningkatkan 

produktivitas tenaga kerja. Dalam proses 

perekrutan tenaga kerja, usia tenaga kerja harus 

masuk dalam usia angkatan kerja atau dalam usia 

produktif, tidak boleh di bawah usia kerja dan 

tidak boleh lebih dari usia kerja agar dapat 

meningkatkan produktivitas dan hasil kerja 

terbaik. 
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APPENDIX 

Tabel 5. Regresi Linear Berganda 

Dependent Variable: PRODUKTIVITAS  

Method: Least Squares   

Date: 12/12/16   Time: 11:07   

Sample: 1 86    

Included observations: 86   

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 80.86766 7.044328 11.47983 0.0000 

LOG(INSENTIF) 71.54116 2.522889 28.35685 0.0000 

TUNJANGAN 0.288829 0.132697 2.176613 0.0324 

USIA 0.015895 0.020530 0.774221 0.4410 

     
     R-squared 0.942973     Mean dependent var 321.1860 

Adjusted R-squared 0.940887     S.D. dependent var 8.120434 

S.E. of regression 1.974338     Akaike info criterion 4.243739 

Sum squared resid 319.6369     Schwarz criterion 4.357894 

Log likelihood -178.4808     Hannan-Quinn criter. 4.289681 

F-statistic 451.9730     Durbin-Watson stat 1.887977 

Prob(F-statistic) 0.000000    

     
     
Sumber: Data diolah EViews 6 

 

 

 

 

 

 

 

 


